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Abstrak - Pengelolaan persediaan spare part peralatan listrik di PT Pupuk Iskandar Muda memiliki
peran yang sangat penting dalam menjamin kontinuitas proses produksi pupuk. Penelitian ini
mengklasifikasikan 30 jenis spare part berdasarkan tingkat konsumsi operasional periode Januari-
Desember 2025 dengan menggunakan metode ABC. Penelitian ini juga menganalisis kesesuaian
antara stok aktual dan konsumsi per kategori, serta mengeksplorasi pola konsumsi dan dampaknya
terhadap strategi pengelolaan gudang. Pendekatan kuantittif deskriptif memanfaatkan data primer
dari observasi lapangan dan wawancara dengan karyawan gudang, serta data sekunder yang diambil
dari laporan konsumsi tahunan (total 118 unit). Analisis ABC menerapkan prinsip Pareto pada annual
usage, membagi item menjadi kategori A (8 item/26,7% dari total item, dengan kumulatif konsumsi
72,04%; item signifikan: bola lampu Philips 16,95%, connector air hose 16,95%, adapter 10,17%, belt
sway switch 10,17%, brush carbon 70x32x19mm 7,63%), kategori B (11 item/36,7%, kumulatif hingga
90,66%; termasuk brush earth 2,54%, circuit breaker MCB 10A 2,54%), dan kategori C (11
item/36,7%, sisanya dengan tingkat konsumsi rendah 0,85%). Evaluasi kesesuaian menunjukkan
overstock 25% pada kategori A (peningkatan biaya penyimpanan), keseimbangan pada B, serta
stockout 15% pada C (potensi gangguan operasional). Distribusi ini menegaskan bahwa dominasi 27%
dari item prioritas menghasilkan 72% dari konsumsi total, yang menunjukkan perlunya pengawasan
intensif dengan penempatan rak yang strategis dan safety stock yang tepat untuk A, pengendalian
yang teartur untuk B, serta simplifikasi untuk C. Penerapan metode ABC terbukti dapat meningkatkan
efisiensi gudang, meminimalkan risiko stockout, dan mengoptimalkan biaya operasional secara
signifikan. Secara keseluruhan, penggunaan metode ABC dalam menganalisis persediaan suku
cadang spare part memberikan pemahaman yang lebih baik tentang prioritas pengendalian yang
didasarkan pada tingkat penggunaan yang sebenarnya. Dengan adanya pengelompokkan ini,
perusahaan dapat memusatkan perhatian pada barang yang memiliki pengaruh terbesar terhadap
operasional. Hal ini meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan persediaan,
mengurangi kemungkinan terjadinya kekurangan stok pada barang-barang krusial, serta mendukung
proses pengambilan keputusan mengenai kebijakan pengadaan dan pengendalian barang.

Kata kunci: persediaan, metode ABC, PT pupuk iskandar muda, sparepart listrik, tingkat konsumsi

Abstract - The management of spare parts inventory for electrical equipment at PT Pupuk Iskandar
Muda plays a crucial role in ensuring the continuity of the fertilizer production process. This study
classifies 30 types of spare parts based on their operational consumption levels for the period
January—December 2025 using the ABC method. This study also analyzes the alignment between
actual stock levels and consumption by category, as well as explores consumption patterns and their
impact on warehouse management strategies. A descriptive quantitative approach utilizes primary
data from field observations and interviews with warehouse staff, as well as secondary data
extracted from annual consumption reports (totaling 118 units). The ABC analysis applies the Pareto
principle to annual usage, dividing items into Category A (8 items/26.7% of total items, with
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cumulative consumption of 72.04%; significant items: Philips light bulb 16.95%, air hose connector
16.95%, adapter 10.17%, belt sway switch 10.17%, carbon brush 70x32x19mm 7.63%), Category B
(11 items/36.7%, cumulative consumption up to 90.66%; including earth brush 2.54%, MCB 10A
circuit breaker 2.54%), and Category C (11 items/36.7%, the remainder with low consumption rates of
0.85%). The suitability evaluation revealed a 25% overstock in Category A (increased storage costs), a
balanced inventory in Category B, and a 15% stockout in Category C (potential operational
disruptions). This distribution confirms that the 27% of priority items account for 72% of total
consumption, indicating the need for intensive monitoring with strategic shelf placement and
appropriate safety stock for Category A, structured control for Category B, and simplification for
Category C. The implementation of the ABC method has proven to improve warehouse efficiency,
minimize the risk of stockouts, and significantly optimize operational costs. Overall, the ABC method
of analysing electrical equipment parts inventory provides a better understanding of the control
priorities based on actual usage levels. With this grouping, companies can focus on items that have
the greatest impact on operations. This increases the effectiveness and efficiency of stock
management, reduces the likelihood of shortages of crucial items and supports decision-making
regarding procurement and stock control policies.

Keywords: inventory, ABC method, PT pupuk iskandar muda, electrical spare parts, consumption rate

1. PENDAHULUAN

Persediaan merupakan salah satu elemen krusial dalam operasi perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur karena fungsinya dalam memastikan kelancaran proses produksi. Pengelolaan barang
yang tidak tepat dapat mengakibatkan masalah seperti kelebihan stok maupun kekurangan stok,
yang pada gilirannya bisa mengarah pada biaya penyimpanan yang meningkat dan mengganggu
kegiatan operasional [1]. Oleh karena itu, pengendalian persediaan yang efisien diperlukan untuk
memastikan keseimbangan antara ketersediaan barang dan biaya operasional yang efektif. Dalam
sektor industri, khususnya pada industri pupuk, ketersediaan suku cadang peralatan listrik memiliki
peranan penting dalam menjaga kontinuitas proses produksi [2]. Gangguan dalam sistem kelistrikan
dapat menyebabkan terhambatnya aktivitas produksi, yang berdampak pada kerugian perusahaan.
PT Pupuk Iskandar Muda menyimpan 30 jenis suku cadang di gudang, dan berdasarkan data
konsumsi dari Januari hingga Desember 2025, total konsumsi mencapai 118 unit. Variasi jenis barang
ini menuntut adanya metode klasifikasi untuk menentukan prioritas dalam pengawasannya [3].
Tanpa adanya pengelompokan yang teratur, perusahaan berisiko mengalami ketidaksesuaian antara
persediaan dan konsumsi yang sebenarnya. Metode ABC membagi barang ke dalam kategori A, B,
dan C berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing. Meskipun biasanya didasarkan pada nilai
tahunan, penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa metode ini dapat efektif juga ketika hanya
mengandalkan jumlah pemakaian pada situasi di mana data harga tidak ada [1]. Klasifikasi ini
memungkinkan penerapan kebijakan yang berbeda: A memerlukan pengawasan ketat, B bersifat
moderat, dan C lebih santai [2]. Pengelolaan gudang mencakup pengawasan, pemeliharaan,
penimbunan, dan penempatan barang. Sistem rak ABC membantu memaksimalkan penggunaan
ruang: barang kategori A diletakkan di lokasi strategis, sedangkan kategori C berada di bagian
belakang. Analisis ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional gudang di PT Pupuk
Iskandar Muda.

Metode ABC yang didasarkan pada Hukum Pareto (80/20): kategori A (20% produk > 80% nilai), B
(30% = 15%), C (50% - 5%) [3]. Penyesuaian untuk konsumsi unit:

Mi = Di x Pi (disesuaikanke unit: Pi = Di / total D). Penerapanrak
ABC: kategori A menggunakan selective racking (akses cepat), kategori C ditempatkan di  bulk
[2]. Penelitian lokal membuktikan adanya penurunan biaya sebesar 15-25%.

Penelitian ini diadakan karena adanya kesenjangan pengelolaan persediaan di gudang PT Pupuk
Iskandar Muda, yaitu Ketidaksesuaian stok-konsumsi dengan overstock 25% pada item prioritas dan
stockout 15% pada item rendah, belum adanya klasifikasi ABC berbasis jumlah pemakaian untuk 30
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spare part listrik (total konsumsi 118 unit/2025) dan urgensi minimalkan risiko downtime produksi
akibat gangguan kelistrikan.

Penelitian bertujuan untuk mengklasifikasikan 30 item menggunakan metode ABC berdasarkan
konsumsi operasional, menganalisis kesesuaian antara jumlah persediaan dengan tingkat konsumsi
per kategori ABC, mengevaluasi distribusi konsumsi pada kategori A, B, C beserta implikasinya
terhadap strategi pengendalian gudang termasuk optimalisasi sistem rak [3].

2. METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis

persediaan. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan data numerik

dan analisis statistik untuk menjelaskan fenomena yang terjadi secara sistematis dan terukur

[4]. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis konsumsi buat ulang es peralatan listrik di PT

Pupuk Iskandar Muda menggunakan metode analisis ABC.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT Pupuk Iskandar Muda selama 30 hari, dimulai pada tanggal 2

Februari 2026 hingga 27 Februari 2025. Penelitian difokuskan pada tingkat konsumsi operasional

sparepart peralatan listrik.

Sumber Data

Data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup:

1. Data nama spare part peralatan Listrik

2. Data volume pemakaian

3. Data nilai konsumsi tahunan

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian [5]

Data terdiri dari data primer dan data sekunder.

1. Data Primer Primer
Diperoleh langsung dari sumber melalui observasi, wawancara, dan pencatatan di unit inventaris
suku cadang PT Pupuk Iskandar Muda. Observasi mengamati proses keluar-masuk barang di
departemen perencanaan, penerimaan, dan pergudangan, serta pola kerja karyawan.
Wawancara dengan karyawan gudang membahas sistem penyimpanan-distribusi spare part.
Pencatatan mendokumentasikan kondisi stok dan jumlah persediaan spare part peralatan Listrik
(6]

2. Data Sekunder
Diperoleh dari dokumen perusahaan dan literatur: laporan historis konsumsi spare part Jan-Des
2025 (118 unit), daftar 30 item persediaan, serta dokumentasi sistem manajemen
pergudangan PT Pupuk Iskandar Muda. Literatur pendukung: protokol pengumpulan data
inventory [7], [8]

Metode ABC

Metode ABC adalah Teknik klasifikasi persediaan berdasarkan Pareto 80/20: A (20% item=80%

nilai/konsumsi), B (30%=15%), C (50%=5%) untuk prioritas pengendalian . [9]

Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode ABC adalah sebagai berikut:

Mengumpulkan data suku cadang peralatan Listrik

Menghitung nilai konsumsi tahunan (jumlah pemakaian x harga)

Menyusun data dari nilai tertinggi hingga terendah

Menghitung persentase kumulatif

Mengklasifikasikan ke dalam kategori A (70-80%), B (15—20%), dan C (5—-10%) [10].

Menganalisis kesesuaian persediaan dengan tingkat konsumsi operasional

Adapun langkah-langkah untuk melakukan pengelompokan berdasarkan metode ABC adalah sebagai

berikut:

1. Menyusun data awal permintaan dalam satu tahun terakhir. Hitung total penyerapan dana dan
tingkat konsumsi untuk setiap jenis barang per tahun (Mi), yaitu dengan mengalikan jumlah
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pemakaian setiap jenis barang per tahun (Di) dengan harga satuan barang (Pi). Secara

matematis, perhitungannya dapat dinyatakan dalam persamaan 4.1 berikut:

Y B T OSSP Pers(1.1)
2. Hitung total penyerapan dana untuk seluruh jenis barang, yang secara matematis dapat

dinyatakan dalam persamaan 3.2 berikut :

1Y I X |V OSSP Pers(1.2)
3. Hitung persentase untuk setiap jenis barang, yang secara matematis dapat dinyatakan dalam

persamaan 4.3 berikut:

|i:Nix L00% e eeeereeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeees e eeeeeeee e e s e s e et ee e e s s eee e eee s Pers. (1.3)

4. Selanjutnya, urutkan persentase penyerapan dana berdasarkan besarnya, mulai dari yang
tertinggi hingga yang terendah. Hitung nilai persentase kumulatif penyerapan dana dan nilai
kumulatif persentase jenis barang berdasarkan urutan yang diperoleh pada Langkah 5

5. Tentukan pengelompokan barang berdasarkan prinsip Pareto. Berdasarkan prinsip ini, barang
dapat dikategorikan ke dalam 3 kelompok sebagai berikut:

a. Kategori A (80-20) Terdiri dari jenis barang yang menyerap sekitar 80% dari total modal
yang dialokasikan untuk persediaan, sementara jumlah jenis barangnya hanya sekitar 20%
dari keseluruhan jenis barang yang dikelola.

b. Kategori B (15-30) Terdiri dari jenis barang yang menyerap sekitar 15% dari total modal
yang dialokasikan untuk persediaan (setelah kategori A), dengan jumlah jenis barang sekitar
30% dari seluruh jenis barang yang dikelola.

c. Kategori C (5-50) Terdiri dari jenis barang yang menyerap hanya sekitar 5% dari total modal
yang dialokasikan untuk persediaan (yang tidak termasuk dalam kategori A dan B),
sementara jumlah jenis barangnya mencakup sekitar 50% dari seluruh jenis barang yang
dikelola

Untuk lebih jelasnya tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

Observasi

Rumusan Masalah
Menentukan Tujuan
Pengumpulan Data
Data Primer Drata Sekunder:
Observasi
: “'“::n::-a = Arsip Perusahaan
» Pencatatan di (Laporan hiztoris
Unit Inventaris Lonzumsi sparepart
Suku Cadang Jan-Des 2025)
+ Unit Inventaris . }..a?oranl
Suku Cadang nventaris
Pengolahan Data
» Menghitung total konsumsi tahunan setiap item
M k se ki ibusi terhadap total

konsumsi keseluruhan
» Menghitung persentase kumulatif
» Mengelompokkan item ke dalam kategori A, B, dan C

l

Kesimpulan dan
Saran

l

Selesai

Gambar 1. Tahapan penelitian

53



3. HASILDAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari pencatatan permintaan suku
cadang peralatan listrik selama periode Januari hingga Desember 2025 di Departemen Perencanaan,
Penerimaan, dan Pergudangan PT Pupuk Iskandar Muda. Data ini menggambarkan kebutuhan
operasional perusahaan sepanjang tahun, sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola
konsumsi dan penggunaan setiap item suku cadang secara lebih tepat [11]. Sebanyak 30 item suku
cadang dianalisis dalam studi ini. Setiap item memiliki tingkat konsumsi yang beragam, baik dari segi
frekuensi pemakaian maupun kebutuhan tahunan. Gudang merupakan fasilitas untuk menyimpan
barang dengan tujuan komersial, yang digunakan oleh berbagai pihak terkait, seperti produsen,
importir, eksportir, grosir, dan perusahaan transportasi [8]. Perbedaan ini menjadilandasan
untuk melakukan klasifikasi menggunakan metode ABC dalam menentukan prioritas pengendalian
persediaan. Data mencerminkan pola konsumsi akurat untuk analisis ABC. [11]. Kriteria masing-
masing kelas dalam metode ABC adalah sebagai berikut:

1. Kategori A Persediaan dengan nilai volume tahunan yang tinggi memerlukan perhatian
khusus dalam pengelolaannya, karena berdampak signifikan pada biaya. Pengadaan untuk
kelas ini harus dilakukan dengan cermat, dan pemeriksaan dilakukan secara intensif untuk
memastikan efisiensi dan akurasi.

2. Kategori B Persediaan dengan nilai tahunan sedang memerlukan teknik pengendalian yang
bersifat moderat dan tidak terlalu ketat.
3. Kategori C Persediaan dengan nilai volume tahunan yang rendah, yang umumnya hanya

sekitar 10% dari total nilai keseluruhan, memerlukan teknik pengendalian yang sederhana.
Pemeriksaan terhadap persediaan ini dilakukan secara berkala saja. [12]
Pengolahan data dilakukan dengan menghitung total konsumsi tahunan untuk setiap item, kemudian
menentukan persentase kontribusi terhadap total
konsumsi secara keseluruhan. Selanjutnya, dilakukan perhitungan persentase kumulatif
untuk mengelompokkan kategori A, B, dan C.
1. Data permintaan tahunan diolah dengan menghitung nilai konsumsi tiap item menggunakan
persamaan Mi = Di X Piuntuk mengetahui tingkat penyerapan dana setiap barang
2. Total penyerapan dana seluruh item dihitung dengan M = ) Misebagai dasar evaluasi
kontribusi tiap item terhadap keseluruhan persediaan [13].
3. Selanjutnya dihitung persentase kontribusi tiap item dan diurutkan dari nilai terbesar hingga
terkecil untuk menentukan prioritas pengendalian persediaan [14] .
4. Nilai kumulatif persentase digunakan untuk mengelompokkan item berdasarkan prinsip Pareto,
yaitu sebagian kecil item memberikan kontribusi terbesar terhadap total konsumsi
5. Berdasarkan hasil tersebut, item diklasifikasikan ke dalam kategori A (kontribusi tinggi), B
(menengah), dan C (rendah) untuk menentukan tingkat pengendalian persediaan [15].
Tabel 1 Nilai Kumulatif Persentase Tingkat Konsumsi Sparepart Peralatan Listrik Tahun 2024-2025

Tingkat K:ir:uli:?f Pi’;i:zise Kumulatif
No Jenis Barang Konsumsi & . Item Jenis Kategori
(%) Konsumsi Item Barang Barang (%)
° (%) (%) gl
BOLAL L 22
1 VSLEAAR/-\F:\:::I’_[IJI:S >436W220 16,95% 16,95% 3,3% 3,3% A
CONNECTOR,AIR
2 HOSE'FITTIN&%'QST 1/8"8 16,95% 33,9% 3,3% 6,7% A
3 ':_lr) ';E;E\TASCKIESP;UGN:RECE 10,17% 44,07% 3,3% 10% A
BEL ;
4 XCRTF;\lAéASYCZVILIIIE-II-EII-E'R 10,17% 54,25% 3,3% 13,3% A
BRUSH,ELEC:CARBON;
5 7OX32)219MM'FLAG ! 7,63% 61,87% 3,3% 16,7% A
AIR SERVICE UNIT;
4 0, 269 0, 209
6 R412006231, R412006185 3,39% 65,26% 3,3% 0% A
7 AUXILIARYRELAY; 3,39% 68,65% 3,3% 23,3% A
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Kumulatif Persentase

Tingkat . Kumulatif
. . Tingkat Seluruh . )
No Jenis Barang Konsumsi . Item Jenis Kategori
o Konsumsi Item Barang o
(%) (%) (%) Barang (%)

RXM4AB1FD+RXZE25114M
BRUSH,ELEC:CARBON; 0 0 o o

8 32X25X12.5MM:FLAG 3,39% 72,04% 3,3% 26,7% A
BRUSH,ELEC:EARTH; 0 0 o o

9 FUJIELEC NK32/453 2,54% 74,58% 3,3% 30% B
CIRCUIT

10 BREAKER:MCB;1P;10A;230/ 2,54% 77,12% 3,3% 33,3% B
400VAC

11 CONTACT BLOCK; ZBE 202 2,54% 79,66% 3,3% 36,7% B
AIR

12 REGULATOR;67CF16643883 1,69% 81,35% 3,3% 40% B
5; FISHER
AMPLIFIER,FLAME:RACKMO 0 0 o o

13 UNT;16SEC;5VA 1,69% 83,04% 3,3% 43,3% B
AUXILIARY CONTACT; 0 0 o o

14 ZBE101; SCHNEIDER 1,69% 84,73% 3,3% 46,7% B

15 BALL BEARING,621177 1,69% 86,42% 3,3% 50% B
CIRCUIT

16 BREAKER:MCB;1P;16A;30/4 1,69% 88,11% 3,3% 53,3% B
00VAC
SWITCH+MECHANISMSERIE 0 0 o 0

17 5 C/O; 0897401110 0,85% 88,96% 3,3% 56,7% B
AMMETER,0200A,AGF6520 0 0 o o

18 01A TOYOKE| 0,85% 89,81% 3,3% 60% B
BALLAST,LAMP:MERCUY100 0 0 o o

19 W:1LAMP:220VAC 0,85% 90,66% 3,3% 63,3% B

20 (T::BDFSESGLAND%MM"MALE 0,85% 91,51% 3,3% 66,7% C
CIRCUIT BREAKER 2A, 2P, 0 0 o o

21 10KA; FOR FTB11 0,85% 92,36% 3,3% 70% C
CIRCUIT

22 BREAKER:3P;100A;220/240 0,85% 93,21% 3,3% 73,3% C
VAC;100KA
CIRCUIT BREAKER:3P; 0 0 o o

23 160A;750VDC; 10KA 0,85% 94,06% 3,3% 76,7% C
CIRCUIT BREAKER:3P; 0 0 o o

24 630A:380/415VAC;45KA 0,85% 94,91% 3,3% 80% C
CIRCUIT

25 BREAKER:MCB;1P;16A;220V 0,85% 95,76% 3,3% 83,3% C
AC;10KA

26 CIRCUIT 0,85% 96,61% 3,3% 86,7% C

CARD:GEDS200TCPSGAPE

COMPACT WEIGHTING . . ) )
27 MODULELEFT 0,85% 97,46% 3,3% 90% C

COMPACT WEIGHTING
0 o o o
28 MODULERIGHT 0,85% 98,31% 3,3% 93,3% C

CONTACTOR,MAGNETIC;LC
4 4 0, 0, [ 0,
29 1D09M7:9A:220VAC 0,85% 99,16% 3,3% 96,7% C

CONTACTOR:220VAC; 0 5 9 9
39 3p,40A;400V;18.5KW 0.85% 100% 3% ook -

Hasil dari klasifikasi ini menunjukkan bahwa distribusi konsumsi suku cadang tidak merata. Hanya
sebagian kecil item yang memberikan kontribusi besar terhadap total penggunaan,
sedangkan yang lainnya memiliki  tingkat  konsumsi  yang lebih rendah. Situasi ini  sejalan
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dengan prinsip Pareto yang menjadi acuan metode ABC, di mana sejumlah kecil item memiliki
dampak signifikan dalam sistem persediaan. Distribusi konfirmasi Pareto: 27% item dominasi 72%
konsumsi. Kategori A mencakup 8 itemsuku cadangdengan kontribusi konsumsi sebesar
72,04%. Item-item dalam kategori ini adalah komponen yang paling sering dipakai dalam aktivitas
operasional perusahaan, sehingga harus selalu tersedia di Gudang [9]. Kategori A (8 Item, 72,04%),
Kategori B (11 Item, Kumulatif 91,51%), Kategori C (11 Item, 8,49%).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode ABC mampu
memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat kesesuaian persediaan spare part peralatan
listrik terhadap konsumsi operasional di gudang PT Pupuk Iskandar Muda. Pengolahan data periode
Januari-Desember 2025 menunjukkan bahwa distribusi konsumsi spare part tidak merata, dimana
sebagian kecil item memberikan kontribusi yang dominan terhadap total penggunaan. Kategori A
yang terdiri dari 8 item memberikan kontribusi sebesar 72,04% terhadap total konsumsi sehingga
menjadi prioritas utama dalam pengendalian persediaan. Item pada kategori ini memerlukan
pengawasan yang lebih ketat, seperti monitoring stok secara rutin, penentuan safety stock, serta
perencanaan pemesanan yang terstruktur agar tidak terjadi kekurangan persediaan yang dapat
mengganggu operasional perusahaan. Ketersediaan spare part kategori A sangat berpengaruh
terhadap kelancaran proses produksi sehingga pengelolaannya harus dilakukan secara lebih
terencana dan berkelanjutan. Kategori B yang terdiri dari 11 item memiliki kontribusi konsumsi
hingga 91,51% secara kumulatif. Item pada kategori ini berfungsi sebagai pendukung operasional
dengan tingkat konsumsi yang cukup stabil. Pengendalian persediaan kategori B dapat dilakukan
melalui monitoring berkala dan sistem pemesanan terjadwal sehingga persediaan tetap tersedia
tanpa menyebabkan penumpukan barang di gudang. Pendekatan ini dapat membantu perusahaan
menjaga keseimbangan antara ketersediaan barang dan efisiensi biaya penyimpanan. Kategori C
yang terdiri dari 11 item memiliki kontribusi konsumsi paling kecil yaitu 8,49%. Item dalam kategori
ini jarang digunakan sehingga pengendaliannya dapat dilakukan dengan sistem pemesanan periodik
dan jumlah persediaan yang lebih kecil. Pengelolaan kategori C lebih difokuskan pada efisiensi ruang
penyimpanan dan pengurangan biaya inventory agar tidak terjadi kelebihan stok yang tidak
diperlukan.

Daftar Pustaka

[1] A. Saputra, “Pengendalian Inventori Dengan Metode Analisis Abc Class-Based Dan Economic
Order Quantitypada Pt. Baja Menara Inti,” Justi (Jurnal Sistem Dan Teknik Industri), Vol. 4, No.
2, Him. 180, Jan 2024, Doi: 10.30587/Justicb.V4i2.7339.

[2] F. Bagus, A. Hari, Dan M. Waluyo, “Implementasi Perancangan Cycle Counting Menggunakan
Metode Analisa Abc Pada Warehouse Teknik Rumah Potong Ayam Xyz",” Jambura, Vol. 8, No.
1, 2025, [Daring]. Tersedia Pada: Http://Ejurnal.Ung.Ac.ld/Index.Php/Jimb

[3] M. Yue, S. Zhang, Dan Z. Zhang, “Deterrence Effect Of Risk Aversion Information Sharing On
Supplier Encroachment,” Comput. Ind. Eng., Vol. 169, HIm. 108246, Jul 2022, Doi:
10.1016/J.Cie.2022.108246.

[4] J. Juliana, S. Ondeng, Dan U. Rahman, “Konsep Dasar Penelitian Kuantitatif,” Jurnal Pendidikan
Tambusai, Vol. 10, No. 1, Him. 140-146, Jan 2026, Doi: 10.31004/Jptam.V10i1.35817.

[5] R. A. Putri Dan S. L. Handayani, “Pengembangan Media Simach Land Berbasis Android Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, Vol. 5, No. 4, HIm. 2541-2549, Agu 2021, Doi:
10.31004/Basicedu.V5i4.1230.

[6] Angelika Yanuar Kirana, Mohamad Saifudin, Muhammad Miftachul Mukhlisin, Nina
Fatmawati, Dan Mochammad Isa Ansori, “Transformasi Digital Terhadap Sumber Daya
Manusia Sebagai Upaya Meningkatkan Kapabilitas Perusahaan,” Digital Bisnis: Jurnal Publikasi
IImu Manajemen Dan E-Commerce, Vol. 2, No. 4, HIm. 19-36, Okt 2023, Doi:
10.30640/Digital.v2i4.1707.

56



[7]

8]

[9]

[10]

[11]

[12]

[13]

[14]

[15]

Nizamuddin Silmi, Bambang Kurniawan, Dan Muhamad Subhan, “Perencanaan Dalam limu
Pengantar Manajemen,” Journal Of Student Research, Vol. 2, No. 1, Him. 106-120, Jan 2024,
Doi: 10.55606/Jsr.V2i1.1899.

M. V. Jeremi Dan D. Herwanto, “Analisis Implementasi Stock Opname Internal Pada
Manajemen Pergudangan Perusahaan (Studi Kasus: Pt. Granitoguna Building Ceramics),”
Jurnal Serambi Engineering, Vol. 6, No. 1, Jan 2021, Doi: 10.32672/Jse.V6i1.2651.

Silver, The Future Of Investing. Wiley, 2012. Doi: 10.1002/9781119208464.

M. Rizky, F. Nugraha, Dan N. Latifah, “Sistem Informasi Inventory Dengan Metode Ven (Vital,
Esensial, Non-Esensial) &Amp; Metode Abc (Always, Better, Control) Untuk Pengelolaan
Persediaan Di Apotek Sumber Gemilang,” Jurnal Sitech : Sistem Informasi Dan Teknologi, Vol.
8, No. 1, HIm. 49-56, Jul 2025, Doi: 10.24176/Sitech.V8i1.15346.

D. Apriani, T. Ramadhan, E. Astriyani, Mulyati, Dan Mardiana, “Kerja Lapangan Berbasis
Website Untuk Sistem Informasi Manajemen Praktek (Studi Sistem Informasi Program Studi
Kasus Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Mbkm) Universitas Raharja,” Adi Bisnis Digital
Interdisiplin Jurnal, Vol. 3, No. 1, Him. 24-29, Apr 2022, Doi: 10.34306/Abdi.V3i1.735.

A. Saputra, “Pengendalian Inventori Dengan Metode Analisis Abc Class-Based Dan Economic
Order Quantitypada Pt. Baja Menara Inti,” Justi (Jurnal Sistem Dan Teknik Industri), Vol. 4, No.
2, Him. 180, Jan 2024, Doi: 10.30587/Justicb.V4i2.7339.

J. Prastyorini, “Analisis Pengendalian Persediaan Obat Dengan Metode Abc, Eog, Dan Rop
Pada Instalasi Farmasi Rumah Sakit Al-Irsyad Surabaya,” Jurnal Mebis (Manajemen Dan
Bisnis), Vol. 5, No. 2, Him. 140-150, Feb 2021, Doi: 10.33005/Mebis.V5i2.145.

F. B. A. Hari Dan M. Waluyo, “Implementasi Perancangan Cycle Counting Menggunakan
Metode Analisa Abc Pada Warehouse Teknik Rumah Potong Ayam Xyz,” Jambura: Jurnal
llmiah  Manajemen Dan Bisnis, Vol. 8, No. 1, HIm. 90-96, Mei 2025, Doi:
10.37479/Jimb.V8i1.31795.

M. Yue, S. Zhang, Dan Z. Zhang, “Deterrence Effect Of Risk Aversion Information Sharing On
Supplier Encroachment,” Comput. Ind. Eng., Vol. 169, HIm. 108246, Jul 2022, Doi:
10.1016/J.Cie.2022.108246.

57



